*Figih Ghasab*

Disampaikan oleh :

*Dr. M. Yusuf Siddik, MA*

*Definisi Ghasab*

Ghasab adalah tindakan menggunakan atau memanfaatkan barang orang lain tanpa seizin
pemiliknya.

Secara bahasa : Ghasab adalah merampas harta secara paksa.
Secaraistilah :

*_Menguasai hak orang lain secara zolim_*.

Maka termasuk katagori ghasab adalah :

1. Merampok

2. Begal

3. Menggeser batas tanah.

4. Menguasai hak ahli waris yang lain.

5. Menggunakan harta org lain tanpa izin.

6. Menguasai fasilitas umum.

7. Mengkomersilkan fasilitas umum yang seharusnya gratis.

8. Menguasai lahan parkir umum yang bukan milik pribadi.

Beda ghasab dengan pencurian adalah :
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1. Ghasab dilakukan terang-terangan, berbeda dgn pencurian yang dilakukan dgn sembunyi2.
Ghasab

2. Ghasab dapat dilakukan terhadap harta yang tersimpan atau tidak tersimpan, sementara
pencurian hanya terhadap harta tersimpan.

3. Hukuman pelaku ghasab adalah sesuai kerugian yang diderita korban, jika berakibat terhadap
pembunuhan maka bisa digishash, sementara pencuri adalah potong tangan.

*Hukum Ghasab*

Ghasab merupakan perbuatan yang diharamkan dalam Islam dan larangannya banyak
tercantum dalam ayat Alquran. Berikut ayat Alquran dan hadits.

1. Dalil pengharaman Ghasab dapat dilihat pada Surat Al Bagarah ayat 188, Allah SWT
berfirman:
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Artinya: *_"Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.”_*

Di Surat Al Muthaffifin ayat 1-3, Allah SWT berfirman:
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Artinya: *_"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (yaitu) orang-orang yang apabila
menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.”_*

Allah SWT melarang umat-Nya untuk berlaku curang dalam melakukan jual beli. Misalnya
mengurangi timbangan barang yang dijual. Hal tersebut sama saja dengan mengambil hak
orang lain. Celakalah orang-orang yang bertindak demikian.

Di Surat An Nisa ayat 29, Allah SWT berfirman:
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Artinya: *_Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.”_*

Orang yang beriman tidak pernah mengambil harta orang lain tanpa izin. Itu sama saja dengan
membunuh diri sendiri.

2. Dalam hadits, Rasulullah SAW bersabda :
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*_Sesungguhnya darah kalian, harta kalian dan kehormatan kalian, haram atas kalian.._*. (HR.
Bukhori Muslim).

dad gy Y] @lao gyl Jlo s ¥

*_Tidak halal harta seorang muslim melainkan dengan keridhoan dari dirinya_*. (HR. Darquthni).
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*_Barangsiapa yang melakukan kedzaliman dengan mengambil sejengkal tanah, maka Allah
akan menimpakan padanya tujuh lapis bumi pada hari kiamat._*" (HR. Al Bukhari dan
Muslim/Muttafaq ‘Alaih).

Ulama sepakat *(ijma’)* bahwa Ghasab haram, dan pelakunya harus dihukum sesuai kerugian
yang diderita korban, dan ia berhak neraka jika meninggal dan tdk bertaubat, dan tdk lepas dari
kewajibannya hingga ia mengembalikan harta yang dighasab dan meminta ridho dari korban.

*Kewajiban pelaku ghasab*

1. Mengembalikan harta yang dighasab, jika ia merampas motor org lain, maka ia kembalikan
motornya.

2. Membayar kerugian yang diderita oleh korban, jika motor tsb rusak atau ada yang lecet, maka
ia kembalikan seperti semula.

3. Jika motor tsb seharusnya bisa disewakan selama dighasab, maka korban berhak meminta
uang sewa.

4. Jika dari perbuatan ghasab tsb berakibat kematian, maka diterapkan hukum gishash. Karena
merampas atau merampok seringkali berakibat pembunuhan.

*Hukuman bagi pelaku Ghasab*

1. Hukuman akhirat, jika tidak bertaubat atau ada hak korban yang belum ditunaikan bisa
membawa pelaku kepada siksa neraka.

2. Hukuman dunia, maka pemerintah (hakim) berhak menerapkan kewajiban2 pelaku ghasab
diatas, dengan memaksanya mengembalikan barang yang dighasab, mengganti kerusakan,
menunaikan hak2 seperti uang sewa dan menerapkan hukuman gishash jika berakibat kepada
kematian korban.
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